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ABSTRAK

This study aimed to determine the effect of audio-visual media to the
improvement of students learning activities and concept mastery. The samples of
this research were the students of X¢ as the experimental class and Xg as a control
class. The quantitative data was obtained from the pretest, postest and N-gain
which is statistically analyzed using U-test. The qualitative data in the form of
students activities were analyzed descriptively. The result of the research showed
that the average of learning activity and concept mastery by the students in
experimental class was improved. The students learning activity was improve
6.88%=0,04, the mastery concept of students was improve with average N-gain
51,18%:=15,03. It can be concluded that learning through audio-visual media as a
media of learning has an effect in improvement of learning activities and concept
mastery by the students.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio-
visual terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep oleh siswa.
Sampel penelitian adalah siswa kelas X¢ sebagai kelas eksperimen dan Xg sebagai
kelas kontrol. Data kuantitatif diperoleh dari nilai pretes, postes dan N-gain yang
dianalisis secara statistik menggunakan uji-U. Data kualitatif berupa hasil
observasi aktivitas siswa yang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata aktivitas belajar dan penguasaan konsep oleh siswa kelas
eksperimen mengalami peningkatan. Aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 6,88%z0,04, penguasaan konsep siswa meningkat dengan
rata-rata N-gain 51,18%+15,03. Dengan demikian dapat disimpulkan
pembelajaran menggunakan media audio-visual sebagai media pembelajaran
berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas belajar dan penguasaan konsep oleh
siswa.

Kata kunci : aktivitas belajar, media audio-visual, pencemaran lingkungan
penguasaan konsep
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PENDAHULUAN

Menurut Undang- Undang
tentang sistem pendidikan nasional
No. 20 Tahun 2003, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan

potensi  dirinya untuk  memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian  diri,  kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara
(Guza, 2009 : 2).

Dalam proses belajar
mengajar kehadiran media

mempunyai arti yang cukup penting.
Media dapat mewakili apa yang
kurang mampu guru ucapkan melalui
kata-kata dan kalimat tertentu.
Bahkan keabstrakan bahan dapat
dikonkretkan  dengan  kehadiran
media. Media  audio  visual
merupakan media yang mempunyai
unsur suara dan unsur gambar. Jenis
media ini mempunyai kemampuan
yang lebih baik karena memadukan
dua jenis media (Djamarah dan Zain,
2006 : 124).

Hasil observasi di SMA

Negeri 1 Seputih Mataram pada bulan

November 2012, diketahui bahwa
selama proses pembelajaran guru
kurang mengoptimalkan penggunaan
media pembelajaran, kurang
merangsang aktivitas dan menggali
penguasaan konsep siswa. Sebagian
nilai siswa belum mencapai KKM
yang telah ditentukan, KKM yang
telah ditentukan yaitu 70. Aktivitas
dalam proses pembelajaran tersebut
mengakibatkan siswa pasif dalam
belajar dan guru lebih aktif. Dalam
menyampaikan materi biologi, guru
hanya menggunakan media gambar
yang berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari, khususnya dalam
menjelaskan  materi  pencemaran
lingkungan. Diduga media

pembelajaran tersebut kurang
merangsang aktivitas dan penguasaan
konsep siswa.

Berdasarkan kondisi di atas,
untuk  menggali  aktivitas dan
penguasaan konsep siswa, perlu
upaya untuk mencari inovasi dalam
pembelajaran. Salah satunya dengan
menggunakan media audio-visual
dalam pembelajaran. Media audio-
visual adalah media instruksional
modern  yang  sesuai  dengan
perkembangan zaman (kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi), meliputi



media yang dapat dilihat dan
didengar (Rohani, 1997: 97-98).
Dalam proses pembelajaran yang
menggunakan media audio-visual
terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian (Sanudin, 2007:39) yang
menyatakan  bahwa  penguasaan
konsep oleh siswa yang
pembelajarannya menggunakan
media audio-visual lebih tinggi
dibanding tanpa menggunakan media
audio-visual.

Berdasarkan uraian di atas,
perlu dilakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Penggunaan Media Audio
Visual Terhadap Peningkatan
Aktivitas Belajar dan Penguasaan
Konsep Oleh Siswa Pada Materi
Pencemaran Lingkungan”

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan  media  audio-visual
terhadap peningkatan aktivitas belajar
dan penguasaan konsep oleh siswa
pada materi pokok pencemaran

lingkungan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah
dilaksanakan pada semester genap

bulan April 2013 tahun pelajaran

2012/2013, di SMA Negeri 1 Seputih
Mataram.

Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas Xc sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas Xg
sebagai kelas kontrol yang dipilih
dengan  teknik  cluster  random
sampling. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain
pretes postes non ekivalen. Desain
dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Il 01 —>X—>0
I—-0,—-C—-0,

Keterangan : | = Kelas eksperimen; Il =
Kelas kontrol;
O, = Pretest; O, = Post test;
X = Pembelajaran
menggunakan media audio-
visual.
C = Pembelajaran dengan
media gambar.(dimodifikasi
dari Riyanto, 2001:43)
Gambar 1. Desain pretes-postes non
ekuivalen

Jenis dan teknik pengambilan
data pada penelitian ini berupa data
kuantitatif yaitu penguasaan konsep
siswa yang diperoleh dari rata-rata tes
awal dan tes akhir dalam bentuk N-
gain dan dianalisis secara statistik
dengan uji Mann whitney-U. data
kualitatif ~ diperoleh  dari  lembar
observasi aktivitas belajar siswa yang

dianalisis secara deskriptif.



HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa aktivitas belajar
siswa mengalami peningkatan
(gambar 2) yang disajikan sebagai

berikut :
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Gambar 2. Aktivitas Belajar Siswa Kelas
Eksperimen dan kontrol.

Rata-rata aktivitas siswa pada

kelas eksperimen yang menggunakan

media audio-visual dalam
pembelajaran lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata

aktivitas siswa pada kelas kontrol

yang
audio-visual. Aspek aktivitas siswa

tanpa menggunakan media
yang diamati pada kelas eksperimen
memiliki rata-rata aktivitas tertinggi
adalah

selama dua pertemuan

berkomunikasi  dalam  kelompok,

sedangkan pada kelas kontrol yang
memiliki rata-rata aktivitas tertinggi
adalah

selama dua pertemuan

bekerjasama dalam menyelesaikan

tugas kelompok.
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Gambar 3. Penguasaan Konsep oleh Siswa

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa nilai pretes,
postes dan  N-gain penguasaan

konsep oleh siswa pada kedua kelas
berdistribusi tidak normal sehingga
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney
U. Berdasarkan gambar 3 diketahui
bahwa nilai pretest siswa pada kedua
berbeda tidak

sedangkan nilai postest dan N-gain

kelas signifikan,
pada kedua kelas berbeda signifikan,
yaitu rata-rata nilai posttest dan N-
gain siswa pada kelas eksperimen
lebih  tinggi
kontrol.

dibandingkan kelas
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Gambar 4. Hasil uji normalitas, dan uji U
rata-rata N-gain indikator
penguasaan konsep (C2, C3, C4,
C5 dan C6) pada siswa kelas

eksperimen dan kontrol.

Merujuk pada Gambar 4.
diketahui N-gain  pada
indikator kognitif C1, C2, C3, C4, C5

dan C6 tidak berdistribusi normal,

bahwa

sehingga dilanjutkan dengan uji
Mann-whitney U. Pada indikator C4
dan C6 diperoleh skor probabilitas
lebih kecil dari 0,05 sehingga Hp
ditolak, artinya rata-rata N-gain pada
indikator kognitif C4 dan C6 kelas
berbeda
dengan kelas kontrol. Pada indikator
C2, C3 dan C5 diperoleh skor
probabilitas lebih besar dari 0,05

eksperimen signifikan

sehingga Ho diterima, artinya rata-rata
N-gain pada indikator kognitif C2, C3
dan C5 kelas eksperimen berbeda

tidak signifikan dengan kelas kontrol.
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Gambar 5. Data peningkatan indikator
penguasaan konsep oleh siswa
pada kelas eksperimen dan kontrol

Berdasarkan gambar 5
diketahui bahwa rata-rata peningkatan
indikator penguasaan konsep oleh
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi yaitu 48,44% dibandingkan
kelas kontrol dengan rata-rata seluruh
aspek indikator penguasaan konsep
pada kelas eksperimen berkriteria
sedang, sedangkan pada kelas kontrol

berkriteria rendah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data dengan uji u
diketahui bahwa penggunaan media
audio visual sebagai media belajar
dapat meningkatkan aktivitas belajar
dan penguasaan konsep oleh siswa
secara signifikan.

Merujuk pada gambar 2, rata-

rata aktivitas siswa lebih tinggi



daripada kelas kontrol.  Rata-rata
aktivitas pada setiap aspek pada kelas
eksperimen berkategori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa media audio-
visual dapat merangsang siswa untuk
melakukan aktivitas yang relevan
dengan pembelajaran. Berdasarkan
pengamatan peneliti, siswa lebih
cenderung antusias dan bersemangat
dari awal hingga akhir kegiatan
pembelajaran. Ketika melakukan
diskusi, beberapa siswa aktif bertanya
kepada teman diskusinya tentang
materi yang ditayangkan dalam media
audio-visual dan beberapa siswa
memberikan idenya dan menjawab
pertanyaan dari temannya sehingga
ada komunikasi lisan dengan anggota
kelompok dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru berupa
LKS. Ada beberapa siswa yang
mengajukan pertanyaan yang sesuai
dengan materi dan yang lainnya
menanggapi.

Pada kelas kontrol, rata-rata
aktivitas pada setiap aspek pada kelas
kontrol berkategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kelas
kontrol penggunaan media juga
sangat berpengaruh terhadap aktivitas
siswa. Media yang digunakan pada

kelas kontrol berupa media gambar

pada LKS.
pembelajaran siswa hanya

Dalam  proses

menggunakan indera penglihatan dan
mendengarkan penjelasan dari guru
secara bersamaan, sehingga siswa
terkadang  tidak  mendengarkan
penjelasan guru karena fokus dengan
gambar-gambar  yang  disajikan
menyebabkan pembelajaran kurang
efektif yang berdampak siswa kurang
memahami materi sehingga siswa
tidak bisa memberikan pendapat dan
menjawab pertanyaan.

Berdasarkan ~ gambar 3,
diketahui bahwa nilai pretest, posttest
dan N-gain hasil belajar siswa pada
kedua kelas berdistribusi tidak normal
sehingga dapat dilanjutkan dengan uji
Mann-Whitney U. Hasil uji Mann-
Whitney U untuk nilai pretest pada
kedua kelas berbeda tidak signifikan,
artinya  kedua kelas  memiliki
kemampuan awal yang sama. Hasil
uji Mann-Whitney U untuk nilai
posttest dan N-Gain pada kedua kelas
berbeda signifikan yang terlihat pada
rata-rata nilai posttest dan N-Gain
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibanding kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan  bahwa penguasaan
konsep siswa pada kelas eksperimen
setelah

mengalami  peningkatan



pembelajaran lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Rata-rata nilai tes awal pada
kelas eksperimen lebih rendah
dibandingkan kelas kontrol. Namun
rata-rata nilai tes akhir dan rata-rata
N-gain siswa lebih tinggi pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan
kelas kontrol, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penggunaan media
audio-visual sebagai media dalam
pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh.
Hal serupa juga dapat dilihat
LKS pada kelas

eksperimen dan  kelas

dari  contoh
kontrol,
jawaban siswa kelas eksperimen
cenderung lebih tepat sehingga
memperoleh poin maksimal, hal
tersebut terjadi karena siswa pada
kelas eksperimen yang menyimak
media audio-visual mendapatkan
pengalaman seperti pada kenyataan
yaitu dapat dilihat dan didengar oleh
siswa, sehingga pengalaman belajar
yg diperoleh juga lebih nyata.

Dapat dilihat pada contoh di
gambar 6 siswa pada kelas

eksperimen mendapat skor maksimal.

Pertanyaan

1. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari media audio-visual, Jelaskan
keterkaitan antara kegiatan manusia dengan kerusakan lingkungan ! (skor 3)
Jawaban : . ¥gicton yang dllokukon romusin menyckobeon
Yersoron, ligrucgon. Speth, todong borpindoh - pineioh avon
"W("" i bcr.\'urnhg‘n;,o ohon dengan mancbong tchr\ et
(ntoh \ain fengbonaan huton seoto o r yng ’
lf\vngat\‘\aa»mnbgmgs\ k\!ku‘n Sokeepari P""";"‘"" afr
berturang gokn‘rjﬂso mnng(vk\\(ﬂkclh """J‘f‘,_d_“" lfros‘ ;

Gambar 6. Contoh LKS siswa kelas
eksperimen pada pertemuan pertama

Pertanyaan :

1. Jelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan kerusakan lingkungan
pada gambar | ! (skor 3)
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Gambar 7. Contoh LKS siswa kelas
kontrol pada pertemuan
pertama.

Media pembelajaran yang
digunakan pada kelas kontrol hanya
berupa gambar pada LKS, hal
tersebut menjadi penyebab siswa
kurang mampu mengkaitan antara
kegiatan manusia dengan masalah
perusakan lingkungan seperti pada

soal di LKS pertemuan pertama.

. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari media audio-visual, jelaskan 2
akibat dari pencemaran udara yang terus meningkat dimasa yang akan datang!
(skor 3)
Jawaban: ........ I mensasa s sdsabienay i -
1,Gast Bowsthsh e vumeh kaca ( (01, wekana, dan CEC’
e meacome ¥otsmicsi. Kinaar.. Pnda. tohun te30: 3050

1. Rrenasan Yebel \ebin daci...2°C. dajem.. U0 tahun. kAN mendikiay
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Gambar 8. Contoh LKS siswa kelas
eksperimen pada
pertemuan kedua.



4. Jelaskan 2 akibat dari pencemaran udara seperti gambar | dan 2 yang terus
meningkat dimasa yang akan datang ! (skor 3)
Jawaban : . 1) D‘YM W'dexbkm W‘: oo con WA.'FL(
2] A(of ebrik wonuelbban !t‘mommn 3lntnl Pmlmz\v\
latwa ozn dan ((qk uwob hva,\

Gambar 9. Contoh LKS siswa kelas
kontrol pada pertemuan
kedua.

Dari contoh LKS pada
pertemuna kedua, terlihat siswa pada
kelas eksperimen mendapat skor
maksimal dalam menjelaskan akibat
dari pencemaran udara dimasa yang
akan datang dibandingkan siswa pada
kelas kontrol yang hanya
menggunakan media gambar pada
LKS.

Berdasarkan ~ gambar 4,
diketahui bahwa  pembelajaran
menggunakan media audio-visual

dapat meningkatkan setiap indikator
kognitif penguasaan konsep secara
signifikan.  Peningkatan indikator
kognitif siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol pada semua aspek.
Terlihat bahwa nilai probabilitas pada
indikator C4 dan C6 < 0,05, yang
artinya pencapaian indikator
penguasaan konsep kelas eksperimen
dan kelas kontrol berbeda signifikan.

Sedangkan pada indikator C2, C3,

dan C5 diperoleh nilai probabilitas >
0,05 vyang berarti pencapaian
indikator penguasaan konsep kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda
tidak signifikan. Peningkatan ini
dikarenakan siswa yang diajar dengan
media audio-visual mendapat
pengalaman belajar seperti pada
kondisi lingkungan yang nyata, dapat
dilihat dan didengar.

Peningkatan setiap indikator
penguasaan konsep siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol (gambar 5).
Pada kelas eksperimen, dari 5
indikator yang diukur, terdapat 1
indikator (kreasi) yang mengalami
peningkatan dengan kriteria tinggi, 3

indikator (memahami, analisis dan

evaluasi) mengalami peningkatan
dengan kriteria sedang dan 1
indikator lainnya (aplikasi)
mengalami  peningkatan  dengan

kriteria rendah. Pada kelas kontrol,

seluruh indikator yang diukur,
indikator  (memahami, aplikasi,
analisis, evaluasi dan  kreasi)
mengalami  peningkatan  dengan

kriteria rendah. Siswa yang diajar
dengan media audio-visual pada
indikator kreasi mengalami

peningkatan dengan kiteria tinggi, hal



ini sesuai dengan pendapat Munadi
(dalam Wardhani, 2011:17) manfaat
dan karakteristik lain dari media
video atau film dalam meningkatkan
efektifitas dan efisiensi  proses
pembelajaran, diantaranya adalah (1)
Mengatasi jarak dan waktu, (2)
Mampu mengambarkan peristiwa-
peristiwva masa lalu secara realistis
dalam waktu yang singkat, (3) Dapat
membawa siswa berpetualang dari
negara satu ke negara lainnya, dan
dari masa yang satu kemasa yang
lain, (4) Dapat diulang-ulang bila
perlu untuk menambah kejelasan, (5)
Pesan yang disampaikan singkat dan
mudah diingat, (6) Mengembangkan
pikiran dan pendapat para siswa, (7)
Mengembangkan imajinasi.

Tanggapan siswa terhadap
media audio-visual (Tabel 10),
sebanyak 84% siswa menyatakan
bahwa dengan penggunaan media
audio-visual mereka dapat lebih
memahami materi pelajaran yang
sedang dipelajari, lebih lanjut dapat
dilihat pada gambar 10.

F 91%
Saya lebih sulit mengerjakan soal- 9%

soal setelah belajar menggunakan
media audio-visual

E 16%
0
Saya lebih mudah memahami materi 84%

yang dipelajari melalui media audio-
visual

0%
Saya merasa senang dalam proses : 100%

pembelajaran dengan menggunakan
media audio-visual

94%
0,
Saya merasa bosan dalam proses 6%
j dengan mer 1
media audio-visual

9%

0,
Saya lebih termotivasi untuk belajar 91%
dengan media pembelajaran yang
menggunakan media audio-visual

M Tidak Setuju ™ Setuju
Gambar 10. Diagram angket
tanggapan siswa

Gambar 10, siswa yang dalam
pembelajarannya menggunakan
media audio-visual sebanyak 9%
merasa lebih sulit mengerjakan soal-
soal  setelah  belajar  dengan
menggunakan media audio-visual,
seluruh siswa merasa senang dalam
proses pembelajaran, 6% siswa

merasa bosan, dan 91% siswa merasa

lebih  termotivasi ketika belajar
dengan media audio-visual.
Merujuk  pada  pendapat

Suleiman dan Hamzah (1988:17),

penggunaan  media  audio-visual
dalam pembelajaran dapat
memberikan pengertian atau

informasi dengan cara yang lebih
konkrit atau lebih nyata dari pada
yang dapat disampaikan dengan kata-
kata yang diucapkan, dicetak atau

yang ditulis.  Penggunaan media



audio-visual dalam kegiatan

pembelajaran berguna untuk
memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik karena materi yang
disampaikan dengan media lebih
menarik dan mudah dipahami oleh
siswa. Selain itu, penggunaan media
audio-visual dalam kegiatan

pembelajaran berfungsi untuk

memotivasi, memperjelas dan
memudahkan  pemahaman  siswa
terhadap materi.  Hal ini sesuai

dengan pendapat 100% siswa pada
kelas eksperimen yang menyatakan
bahwa mereka merasa senang dalam
proses pembelajaran menggunakan
media audio-visual. Hal ini
ditunjukkan pada hasil tes akhir yang
menggali penguasaan konsep siswa
pada kelompok eksperimen lebih
tinggi daripada kelompok kontrol.
Menurut teori kerucut
pengalaman Dale (dalam Arsyad,
2008:10)

perolehan hasil belajar melalui indera

memperkirakan  bahwa
pandang berkisar 75%, melalui indera
dengan sekitar 13%, dan melalui
indera lainnya sekitar 12%. Dengan
pengalaman yang didapat selama
proses

pembelajaran dengan

menggunakan media audio-visual

sebagai sumber belajar penguasaan
konsep siswa meningkat.
Prinsip-prinsip untuk
mempelajari konsep, seperti halnya
mempelajari informasi fakta, yang
dilaksanakan siswa untuk
memudahkannya dalam mempelajari
konsep-konsep. Penguasaan
informasi  adalah penting untuk
mempelajari konsep dan informasi
tentang konsep serta penerapannya

dapat diperoleh melalui membaca dan

mempelajari  bahan-bahan tertulis
(Slameto, 2003 : 150).
Penguasaan merupakan

kemampuan menyerap arti dari materi
suatu  bahan  yang  dipelajari.
Penguasaan bukan hanya sekedar
mengingat mengenai apa yang pernah
dipelajari tetapi menguasai lebih dari
itu, yakni melibatkan berbagai proses
kegiatan mental
bersifat dinamis (Arikunto, 2001 :

115).

sehingga lebih

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan  bahwa  Penggunaan
media audio-visual dalam kegiatan
pembelajaran  berpengaruh  dalam

meningkatkan aktivitas belajar dan



berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan penguasaan konsep
olen siswa pada materi pokok

pencemaran lingkungan.

Untuk kepentingan penelitian,
maka penulis menyarankan
pembelajaran menggunakan media
audio-visual  di  sekolah  dapat
digunakan oleh guru sebagai salah
satu alternatif media pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas
belajar dan penguasaan konsep oleh
siswa pada materi pencemaran
lingkungan. Bagi penelitian
selanjutnya yang akan menggunakan
media audio-visual hendaknya lebih
ditingkatkan  kualitas dari media
audio-visual, terutama dari segi
gambar hidup untuk lebih

diperbanyak.
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